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ABSTRAK

Dapot Anda Putra. 2018.“Analisis Wacana Pasambahan Batimbang Tando
Di Kenagarian Koto Tinggi Kecamatan Baso Analisis Teks dan Konteks”.
Skripsi. Jurusan Sastra Minangkabau. Fakultas [Imu Budaya Universitas
Andalas. Pembimbing: 1.Dr. Hasanuddin. M.Si. dan 2.Muchlis Awwali, SS,
M.Si.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya menjaga dan menepati
sebuah janji dalam batimgang tando. Tujuan penelitian untuk menjelaskan bentuk
dan makna teks pasambahan dari batimbang tando dan menjelaskan konteks
sosia dan konteks budaya perihal batimbang tando.Teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori analisis wacana kritis. Metode yang digunakan adalah
metode kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik observas,
wawancara, studi pustaka, dan pencatatan. Teknik analisis data dengan merinci
dan memilah data-data berdasarkan unsur-unsur yang terdapat didalam acara
batimbang tando. Teknik pen fasiizandliss data menggunakan metode
formal dan metode informal. [l p
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pihak s alek dan s pangka. Pasark ' yang terdapat dalam pelaksanaan
batimbang tando yaitu: pasambahanbana nan taragak, pasambahan mangunyah
siriah , pasambahan minum, pasambahan manyampaian tujuan, pasambahan
maurak selo, dan pidato ikek tando. Tanda yang disediakan oleh kedua belah
pihak untuk saling ditukarkan adalah bareh, jao, kunik, dama untuk anak
kemenakan yang pertama kalinya untuk menikah, dan kain sirah atau kain
panjang untuk anak kemenakan yang menikah ke duakali dan seterusnya.
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